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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together terhadap aktivitas belajar siswa 2) 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
terhadap hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian True Experiment dengan desain pretest-posttest control group design. 
Populasi penelitian adalah semua kelas X MIPA yang terdiri dari 4 kelas. Sampel 
penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu, kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data aktivitas belajar 
siswa menggunakan non tes, dengan instrumen berupa lembar angket aktivitas 
belajar siswa. Teknik pengambilan data hasil belajar siswa menggunakan tes, 
dengan instrumen berupa soal pretest dan posttest materi pokok vertebrata. Analisis 
data menggunakan uji Mann-Whitney (U-test) untuk menguji aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap aktivitas 
belajar siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney menunjukan 
nilai sig sebesar 0,001 yang berarti nilai sig < 0,05 2) terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap hasil belajar siswa, 
hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney menunjukan nilai sig 
sebesar 0,006 yang berarti nilai sig < 0,05 

 
Kata kunci: Aktivitas belajar, Hasil belajar, Model pembelajaran kooperatif, 

numbered heads together  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk 

mengorganisasikan lingkungan dengan sebaik-baiknya dalam rangka 

membelajarkan siswa (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 6). Terciptanya 

proses pembelajaran diperlukan adanya hubungan interaksi antara guru dan 

siswa. Seperti yang dimuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20,  pembelajaran merupakan proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Keseluruhan kompetensi 

tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang ada di 

sekolah. Pembelajaran biologi perlu dirancang agar dapat mengembangkan 

ketiga kompetensi tersebut pada siswa secara menyeluruh dengan menekankan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific dan berpusat pada siswa (Machin, 

2014). 

Siswa sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran dituntut lebih aktif untuk 

mencari, menemukan, menganalisa, memecahkan masalah, dan menyimpulkan 

suatu masalah. Meskipun siswa dituntut lebih aktif, bimbingan seorang guru 

dalam pembelajaran juga menentukan keberhasilan siswa untuk menemukan, 

menganalisa, memecahkan, dan menyimpulkan suatu masalah (Thobroni dan 

Arif, 2013: 18). 
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Seorang guru pada pembelajaran biologi dituntut untuk dapat 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif, agar siswa dapat 

mencapai ketuntasan belajar optimal sesuai kompetensi yang diharapkan. Oleh 

karena itu seorang guru harus memiliki strategi mengajar yang baik dan 

menguasai berbagai macam model pembelajaran. Dalam memilih model 

pembelajaran, guru harus berorientasi pada keaktifan siswa dan lebih 

menekankan pada kegiatan siswa (Herlina dkk, 2015). Kurangnya keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar mengakibatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa menjadi kurang optimal (Arifin, 2017). Permasalahan kurang optimalnya 

aktivitas dan hasil belajar siswa terjadi di salah satu sekolah di Bantul, yaitu  

SMAN 2 Banguntapan Bantul. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama proses 

pembelajaran di SMAN 2 Banguntapan pada tahun ajaran 2018/2019, bahwa 

dalam kegiatan belajar mengajar biologi, guru menggunakan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan sama pada setiap bab. Guru 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dengan metode ceramah 

dan diskusi. Guru belum menggunakan media pembelajaran secara maksimal 

untuk memvisualisasikan materi, sehingga siswa sering merasa bosan ketika 

proses pembelajaran biologi berlangsung dan model pembelajaran yang 

diterapkan tersebut belum bisa memfasilitasi semua siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran Direct Instruction membuat siswa 

kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga interaksi yang 
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terjadi saat proses pembelajaran antara siswa dan guru belum maksimal. 

Aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung masih rendah. Ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung, banyak ditemukan siswa yang tidak aktif 

mengemukakan pendapat saat diskusi berlangsung maupun saat guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat. Oleh 

sebab itu dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang bisa memfasilitasi 

keaktifan siswa secara keseluruhan. 

Berdasarkan data kuesioner mengenai aktivitas belajar siswa yang 

disebarkan pada sebagian siswa kelas X MIPA pada awal penelitian diperoleh 

hasil rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 68,6%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa masih kurang dari 76% sehingga belum 

bisa dikategorikan siswa mempunyai aktivitas belajar yang tinggi. Menurut 

Purwanto (2012: 103), aktivitas belajar siswa dikategorikan tinggi apabila rata-

rata aktivitas belajar siswa adalah 76% – 85%. 

Rendahnya aktivitas siswa tersebut berdampak pada capaian hasil belajar 

siswa yang kurang optimal seperti yang terjadi pada materi pokok Animalia. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil ulangan harian materi pokok Animalia siswa 

kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, dan X MIPA 4 tahun pelajaran 

2017/2018. Hasil ulangan harian pada kelas X MIPA 1 menunjukkan persentase 

ketuntasan hasil belajar adalah 0%, kelas X MIPA 2 sebesar 40,6%, kelas X 

MIPA 3 sebesar 75%, dan kelas X MIPA 4 sebesar 12,5%. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan suatu inovasi model pembelajaran untuk mengatasi masalah 

tersebut. 
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Salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar dan rendahnya aktivitas siswa 

dengan diterapkan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan pembentukan kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang yang nantinya siswa akan belajar 

dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok tersebut. Melalui kelompok 

tersebut, akan menimbulkan interaksi antar siswa juga dengan guru, sehingga 

aktivitas siwa menjadi meningkat dan hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih 

baik (Rusman, 2013: 202). 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Numbered Head Together 

(NHT). Penelitian yang dilakukan oleh Arifatun Khasanah (2013) menujukkan 

bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

dilengkapi dengan kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 

siswa kelas XI B IPA MA Ali Maksum. Berdasarkan paparan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap Aktivitas Siswa dan Hasil 

Belajar Biologi di Kelas X MIPA SMAN 2 Banguntapan Bantul” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran biologi karena model 

pembelajaran Direct Instruction yang digunakan guru belum bisa 

memfasilitasi aktivitas siswa secara maksimal. 

2. Hasil belajar siswa pada materi animalia masih rendah, dibuktikan dengan 

hasil ulangan harian pada kelas X MIPA 1 menunjukkan persentase 

ketuntasan hasil belajar sebesar 0%, kelas X MIPA 2 sebesar 40,6%, kelas 

X MIPA 3 sebesar 75%, dan kelas X MIPA 4 sebesar 12,5%. 

3. Guru mendominasi dalam penyampaian setiap materi pelajaran biologi 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMAN 2 Bangutapan 

Bantul tahun ajaran 2018/2019 semester genap. 

2. Objek penelitian 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together. 

b. Aktivitas siswa yang terdiri dari Visual activities, Oral activities, 

Listening activities, Writing activities, Mental activities. 

c. Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan pada revisi taksonomi 

Bloom tingkat C1 – C4. 
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d. Materi yang akan dikaji adalah  materi pokok Animalia pada sub 

materi pokok Vertebrata pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Materi tersebut termuat dalam KI. 3 dan KI. 4 pada KD 

3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan 

tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi 

4.9 Menyajikan laporan perbandingan kompleksitas lapisan 

penyusun tubuh hewan (diploblastik dan triploblastik), simetri 

tubuh, rongga tubuh, dan reproduksinya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together terhadap aktivitas siswa kelas X MIPA SMAN 2 

Banguntapan Bantul? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas 

X MIPA SMAN 2 Banguntapan Bantul? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together terhadap aktivitas siswa kelas X MIPA SMAN 2 Banguntapan 

Bantul. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa kelas X 

MIPA SMAN 2 Banguntapan Bantul. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi guru : mendapatkan alternatif baru dalam memilih model 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas 

2. Bagi siswa : mendapatkan pengalaman belajar dengan model 

pembelajaran yang baru, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

aktivitas 

3. Bagi sekolah : menjadi sebuah masukan bagi sistem pembelajaran yang 

bisa diterapkan, terutama untuk mata pelajaran biologi 

4. Bagi peneliti : menambah wawasan yang akan diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran biologi, terutama mengenai model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together merupakan 

model pembelajaran dimana setiap siswa diberi nomor dan dibuat 
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kelompok yang kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa 

(Komalasari, 2010: 62). 

2. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Hamalik, 2009: 179). Pada penelitian ini, data 

aktivitas belajar siswa meliputi Visual activities, Oral activities, Listening 

activities, Writing activities, Mental activities yang diperoleh melalui 

instrumen berupa angket. 

3. Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode 

tertentu (Tirtonegoro, 2001: 43). Pada penelitian ini, hasil belajar yang 

diteliti hanya meliputi ranah pengetahuan yang didasarkan pada taksonomi 

Bloom C1 - C4. Instrumen yang digunakan berupa soal tes pada sub materi 

pokok vertebrata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 

together terhadap aktivitas belajar siswa di kelas X MIPA SMAN 2 

Banguntapan Bantul. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 

together terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa di kelas X 

MIPA SMAN 2 Banguntapan Bantul. 

B. Saran 

1. Bagi guru hendaknya melakukan inovasi dalam menerapkan model 

pembelajaran, seperti model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 

together sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Khususnya pada 

materi vertebrata. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together perlu 

dikembangkan pada materi biologi yang lain maupun mata pelajaran lain 

yang karakteristik materinya relevan dengan model pembelajaran ini, agar 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat melakukan pengkajian lebih lanjut terkait 

hasil penelitian ini. 
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